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ABSTRAKSI

Nama Ahmad Abdullah
Nim 201910110311319
Judul Penangkapan Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dengan

Kekerasan Ditinjau Dari Asas Praduga Tak Bersalah
Pembimbing Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H
Ratri Novita Erdianti, S.H., M.H

Pelaksanaan dan penegakan proses hukum di Indonesia belum terlalu sempurna. Fokus
utama bukan berada pada sistem dan produk hukum, melainkan pada penegakan hukum.
Komitmen masyarakat umum untuk menegakkan hukum cukup lemah. Penerapan hukum dan
pelaksanaannya tidak sesuai dengan prinsip dasar keadilan dan kejujuran. Sehubungan dengan
hal tersebut, banyak terjadi kekurangan-kekurangan sejak dikeluarkannya Undang-Undang No.
8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, yang menjadi prosedur
penyelenggaraan atau penyusunan draf aturan penegakan hukum tersebut. Undang-Undang ini
belum bisa mengakomodasi harapan para pencari keadilan, terutama mengenai penerapan Asas
Praduga Tak Bersalah yang merupakan asas hukum yang berlangsung dalam proses pidana.
Dalam hal ini, Asas Praduga Tak Bersalah adalah kalimat paling efektif dari pedoman acara
peradilan tindak pidana (APTB).Penelitian yuridis-normatif yang telah digunakan dalam jenis
penelitian ini. Data hukum sekunder yang menjadi bahan dari penelitian yuridis-normatif.
Penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum dengan cara mengkaji, meneliti, sehingga
dapat mencari isu hukum atau untuk pemecahan masalah yang ada. Menurut Soerjono
Soekanto, kajian hukum normatif mengalami beberapa perubahan dalam konteks hukum
sebagai disiplin ilmu yang menjelaskan bagaimana mengidentifikasi hukum dari asas-asas
hukum dan sistematikanya. kemudian menggunakan jenis penelitian metode kualitatif yaitu
data-data yang ada dibuat menjadi kata-kata dan kalimat. Data kualitatif ini mengkaji metode
berfikir deduktif, yaitu pola berfikir yang mendasar pada hal-hal yang bersifat umum,
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam kasus yang terjadi sudah tentu
hukuman yang dijatuhkan sesuai dengan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang
dimana diatur dalam pasal 365 KUHP.Sesuai dengan asas tindak pidana tanpa kesalahan (geen
straaf zonder schuld).Berdasarkan uraian pembahasan diatas,maka dalam penelitian
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 1. Dalam kasus penangkapan tindak pidana
pencurian dengan kekerasan pada dasarnya tersangka/terdakwa tetap memiliki hak asasi yaitu
tidak dianggap bersalah sampai pada akhirnya terbukti bersalah. 2. Penangkapan tindak pidana
pencurian dengan kekerasan harus disertakan adanya Surat Perintah Penangkapan (SPP), jika
belum adanya bukti yang cukup dan kuat, tidak boleh sewenang-wenang sehingga harus
mengikuti peraturan yang berlaku berdasarkan Pasal 17 KUHAP, penangkapan dilakukan
terhadap seorang yang diduga keras melakukan tindak pidana berdasarkan bukti permulaan
yang cukup, surat petunjuk, keterangan terdakwa. Pada dasarnya setiap orang dapat melakukan
penangkapan dengan syarat dalam keadaan tertangkap tangan.

Kata Kunci : Penangkapan, surat perintah penangkapan, hak asasi terdakwa.
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ABSTRACT

Name Ahmad Abdullah
Nim 201910110311319
Tittle Arrest of perpetrators of criminal acts of theft with violence in terms

of the principle of presumption of innocence
Adviser Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H
Ratri Novita Erdianti, S.H., M.H

Implementation and enforcement of the legal process in Indonesia is not too perfect.
The main focus is not on legal systems and products, but on law enforcement. The commitment
of the general public to uphold the law is weak. The application of law and its implementation
are not in accordance with the basic principles of justice and fairness. In this regard, there
have been many deficiencies since the issuance of Law No. 8 of 1981 concerning the Criminal
Procedure Code, which is the procedure for administering or drafting the law enforcement
regulations. This law has not been able to accommodate the hopes of justice seekers, especially
regarding the application of the Presumption of Innocence which is a legal principle that takes
place in criminal proceedings. In this case, the principle of presumption of innocence is the
most effective sentence of the criminal justice procedural guidelines (APTB). Juridical-
normative research has been used in this type of research. Secondary legal data which is the
material of normative-juridical research. Normative legal research is legal research by
studying, researching, so that it can look for legal issues or to solve existing problems.
According to Soerjono Soekanto, normative legal studies have experienced several changes in
the context of law as a scientific discipline that explains how to identify law from legal
principles and its systematics. then using the type of qualitative research method, namely the
existing data is made into words and sentences. This qualitative data examines the method of
deductive thinking, namely patterns of thinking that are fundamental to things that are general
in nature, then specific conclusions are drawn. In the case that occurred, of course, the
sentence imposed was in accordance with the crime of theft with violence which was regulated
in Article 365 of the Criminal Code. In accordance with the principle of a crime without fault
(geen straaf zonder schuld). Based on the description of the discussion above, the research
concluded several things as 1. In the case of an arrest for the crime of theft with violence,
basically the suspect/defendant still has human rights, namely not to be considered guilty until
finally proven guilty. 2. The arrest of the crime of theft with violence must be accompanied by
an Arrest Warrant (SPP). commit a crime based on sufficient preliminary evidence,
instructions, statements of the accused. Basically, anyone can make an arrest, provided that
they are caught red-handed.

Keywords: Arrest, arrest warrant, defendant's human rights
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